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Abstrak
 

Indonesia memiliki sejarah perfilman panjang yang dimulai sebelum kemerdekaannya, dengan banyak karya

sinematografi dari pita seluloid mengalami kerusakan karena usia. Pada tahun 2012, National Museum of

Singapore dan World Cinema Foundation bekerja sama dengan Sinematek Indonesia untuk merestorasi film

Lewat Djam Malam (1954) karya Usmar Ismail. Restorasi film tentu melibatkan aspek Hak Cipta, sehingga

tulisan ini membahas apakah hasil restorasi Lewat Djam Malam dapat dikategorikan sebagai karya derivatif,

serta hak dan kewajiban pelaku restorasi dan Pemegang Hak Cipta dalam praktik restorasi tersebut.

Penelitian hukum doktrinal ini menyimpulkan bahwa restorasi film tidak dianggap sebagai karya derivatif

berdasarkan doktrin creativity school dan modicum of creativity karena tidak ada perubahan pada materi

asli. Dengan demikian, hasil restorasi film Lewat Djam Malam tidak dapat dianggap sebagai karya derivatif.

Proses restorasi termasuk kegiatan Penggandaan sesuai Pasal 9 UU Hak Cipta, sehingga memerlukan izin

dari Pemegang Hak Cipta. Dalam kasus ini, pelaku restorasi tetap meminta izin kepada Pemegang Hak Cipta

meski sudah tidak berkewajiban karena film Lewat Djam Malam sudah menjadi domain publik. Di sisi lain,

Pemegang Hak Cipta atas film Lewat Djam Malam keliru menganggap bahwa pendaftaran Hak Cipta atas

film tersebut dapat memperpanjang keberlakuan Hak Ciptanya. Dikarenakan Hak Cipta atas Lewat Djam

Malam sudah tidak berlaku, Pemegang Hak Cipta tidak lagi memiliki wewenang untuk memberikan lisensi

Hak Cipta kepada pelaku restorasi film. Lisensi yang diberikan merupakan lisensi atas penggunaan kopi

fisik dan digital hasil restorasi film, bukan lisensi atas Hak Cipta.

......Indonesia has a long history of filmmaking that began before its independence, with many

cinematographic works on celluloid film deteriorating over time. In 2012, the National Museum of

Singapore and the World Cinema Foundation collaborated with Sinematek Indonesia to restore the film

Lewat Djam Malam (1954) by Usmar Ismail. Film restoration involves aspects of Copyright Law, thus this

paper discusses whether the restoration of Lewat Djam Malam can be categorized as a derivative work, as

well as the rights and obligations of the restorers and Copyright Holders in this practice. This doctrinal legal

research concludes that film restoration is not considered a derivative work based creativity school and

modicum of creativity doctrines, as it lacks originality or changes to the original material. The restoration

process, including duplication activities according to Article 9 of the Copyright Law, requires permission

from the Copyright Holder. In this case, the restorers still requested permission from the Copyright Holder

even though it was not obligatory because Lewat Djam Malam had entered the public domain. On the other

hand, the Copyright Holder of Lewat Djam Malam mistakenly believed that registering the Copyright could

extend its validity. Since the Copyright for Lewat Djam Malam has expired, the Copyright Holder no longer

has the authority to grant a Copyright license to the film restorers. The license provided is for the use of

physical and digital copies of the restored film, not a Copyright license.
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